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ANALYSIS OF PAVEMENT DAMAGE AND PREDICTION OF REST OF 

ROAD LIFE USING PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) AND BINA 
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(Case Study of the Caringin - Cidahu Road, Sukabumi Regency STA 2+500 – 

5+000) 
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Abstract 
Pavement is a major component in the field of transportation. Pavement conditions 

affect the comfort, safety and safety of road users. However, the condition of the 

pavement is getting worse and worse due to road damage. This study aims to 

determine the condition of road damage and how to handle it. Pavement Condition 

Index (PCI) and Bina Marga are methods and systems for assessing road pavement 

conditions based on the type and level of damage that occurs and can be used as a 

reference in maintenance efforts. The Caringin - Cidahu road section is one of the 

roads in Sukabumi Regency. Along the 2.5 km of this road section is used for 

research locations starting from STA 2+500 to STA 5+000 which is the end point of 

this research. The level of damage that occurs according to the PCI method is 

Excellent 20%, Very Good 20%, Good 4%, Fair 12%, Poor 12%, Very Poor ) 28%, 

and Failed (Failed) 4%. The resulting average PCI value is 53.52 which is at a 

moderate level (Fair). While the level of damage according to the Highways method 

is 44% increase, 16% periodic maintenance, 40% routine maintenance. The average 

value of the resulting Priority Order is 5.56 (Regular Maintenance). As for the 

handling that needs to be done in the maintenance of this road section based on the 

results of the PCI and Bina Marga methods, it is necessary to repave, seal and fill 

cracks, patch holes, and leveling several segments as well as repair and 

improvement (reconstruction) on segments with severe damage. 

Keywords 

Pavement Condition Index Method, Highways Method, Road Damage, Damage 

Handling 
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Abstrak 
Perkerasan jalan merupakan komponen pokok dalam bidang transportasi. Kondisi 

perkerasan mempengaruhi kenyamanan, keamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

Namun, kondisi perkerasan semakin lama semakin berkurang akibat faktor 

kerusakan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kerusakan jalan 

dan cara penanganannya. Pavement Condition Index (PCI) dan Bina marga 

merupakan metode dan sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan jenis 

dan tingkat kerusakan yang terjadi serta dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 

pemeliharaan. Ruas jalan Caringin - Cidahu merupakan salah satu ruas jalan yang 

ada di Kabupaten Sukabumi. Sepanjang 2,5 km dari ruas jalan ini di gunakan untuk 

lokasi penelitian dimulai dari STA 2+500 sampai dengan STA 5+000 yang menjadi 

titik akhir dari penelitian ini. Tingkat kerusakan yang terjadi menurut metode PCI 

adalah Excelent (Sempurna) 20%, Very Good (Sangat Baik) 20%, Good (Baik) 4%, 

Fair (Sedang) 12%, Poor (Buruk) 12%, Very Poor (Sangat Buruk) 28%, dan Failed 

(Gagal) 4%. Rata-rata Nilai PCI yang dihasilkan adalah 53,52 yang berada pada level 

sedang (Fair). Sedangkan tingkat kerusakan menurut metode Bina Marga adalah 

44% peningkatan, 16% pemeliharaan berkala, 40% pemeliharaan rutin. Rata-rata dari 

Nilai Urutan Prioritas yang dihasilkan adalah 5,56 (Pemeliharaan Berkala). Adapun 

penanganan yang perlu dilakukan dalam pemeliharaan ruas jalan ini berdasarkan 

hasil dari metode PCI dan Bina Marga perlu adanya pengaspalan ulang, penutupan 

dan pengisian retakan, penambalan pada lubang, dan perataan pada beberapa segmen 

serta perbaikan dan peningkatan (rekonstruksi) pada segmen yang kerusakannya 

cukup parah. 

Kata Kunci 

Metode Pavement Condition Index, Metode Bina Marga, Kerusakan Jalan, 

Penanganan Kerusakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi nasional yang mempunyai 

peranan penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya 

serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah 

agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, 

membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional, serta membentuk struktur 

ruang dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional [1]. 

Jalan merupakan salah satu elemen transportasi darat yang ditujukan untuk 

memudahkan pergerakan orang dan atau barang. Penyediaan dan pengelolaan 

jalan sepenuhnya dilaksanakan oleh pemerintah, sebagai salah satu 

kewajibannya dalam penyediaan pelayanan publik [2], [3]. 

Jalan merupakan salah satu prasarana yang sangat dibutuhkan dalam 

sistem transportasi untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat [4]. Kondisi jalan 

yang baik sangat diperlukan guna memperlancar kegiatan transportasi serta 

mempercepat kelancaran mobilisasi barang atau jasa secara aman dan nyaman. 

Oleh karena itu, pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi salah satu 

prioritas utama yang perlu diteliti dan dikembangkan baik dalam 

perencanaannya, pelaksanaannya, maupun pemeliharaannya [5]. 

Penilaian kondisi jalan perlu dilakukan secara periodik baik struktural 

maupun nonstruktural. Agar jalan dapat tetap mengakomodasi kebutuhan 

pergerakan dengan tingkat layanan tertentu, maka perlu dilakukan suatu usaha 

untuk menjaga kualitas layanan jalan, dimana salah satu usaha tersebut adalah 

mengevaluasi kondisi permukaan jalan [6]. 

Kerusakan pada perkerasan lentur menjadi permasalahan utama di 

Indonesia [7]. Berdasarkan hasil kajian Direktorat Jendral Bina marga yang 

bekerja sama dengan Indonesia Infrastruktur Initiatie (IndII) tahun 2011 

kerusakan pada perkerasan lentur yang disebabkan muatan berlebih sebesar 

47 %, kualitas pemeliharaan sebesar 20%, faktor desain sebesar 18%, serta 
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kualitas konstruksi sebesar 15% [8]. Kerusakan yang terjadi pada jalan 

menyebabkan turunnya tingkat pelayanan jalan yang berimbas pada 

ketidaknyamannya para pengguna jalan yang melintas. 

Kondisi kerusakan jalan diperoleh berdasarkan evaluasi yang dilakukan 

dengan pengamatan secara langsung dilapangan, sehingga diperoleh luas dan 

jenis kerusakan yang terjadi dilapangan. Adanya lubang-lubang (Potholes), 

retak-retak (Crack), dan juga pengelupasan (Ravelling) merupakan bukti nyata 

bahwa tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan atau dengan kata lain jalan 

mengalami kerusakan. Beberapa kerusakan pada permukaan jalan jika tidak 

segera diantisipasi penanganannya dapat menyebabkan semakin parahnya 

kerusakan yang terjadi. Akibatnya pengaruh dari kerusakan tersebut semakin 

meluas. 

Salah satu dari sekian banyak ruas jalan yang mengalami kerusakan di 

Kabupaten Sukabumi yakni ruas jalan Caringin - Cidahu. Ruas Jalan Caringin - 

Cidahu merupakan salah satu jalan penghubung dari lima kecamatan 

disekitarnya antara lain Cicurug, Parungkuda, Caringin - Cidahu, Bojonggenteng 

dan Parakansalak. Ruas jalan ini merupakan akses bagi mayarakat serta akses 

bagi industri-industri besar di daerah tersebut. Selain itu, ruas jalan Caringin - 

Cidahu merupakan akses menuju Taman Nasional Gunung Halimun Salak yang 

mana selalu dilalui oleh para wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Ruas Jalan Caringin - Cidahu mengalami beberapa kerusakan yang cukup 

signifikan di beberapa titik seperti lubang, retak kulit buaya, retak memanjang, 

tambalan-tambalan, ataupun kerusakan yang lainnya. Hal ini tiada lain 

disebabkan oleh banyaknya kendaraan yang melintasi jalan tersebut serta faktor 

faktor lain seperti tidak meratanya saluran drainase pada bahu jalan. Dampak 

dari kerusakan ini ternyata mempengaruhi pada tingkat kualitas pelayanan 

struktur jalan. 

Metode Pavement Condition Index (PCI) yang dikembangkan oleh U.S 

Army Corp of Engineer dan Metode Bina Marga tahun 1990 yang di keluarkan 

oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Direktorat 

Jendral Bina Marga merupakan dua metode yang akan digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini. 
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Hasil penilaian kondisi kerusakan jalan dengan metode Pavement 

Condition Index (PCI) berdasar pada rentang nilai antara 0 sampai 100 

Sedangkan metode Bina Marga 1990 didasarkan pada rentang nilai 0 sampai 

dengan 7 dimana nilai terendah dari kedua metode tersebut merupakan kondisi 

terburuk dari hasil penilaian kondisi kerusakan jalan. Adapun bentuk 

pemeliharaan jalan tergantung dari hasil penilaian kondisi kerusakan permukaan 

jalan yang telah ditetapkan secara visual. 

Penelitian ini berlokasi di ruas jalan Caringin - Cidahu Sepanjang 2,5 Km 

terhitung mulai STA 2+500 sampai dengan STA 5+000. Adapun cakupan dari 

penelitian ini adalah penilaian dari kondisi ruas jalan Caringin - Cidahu serta 

bentuk penanganan serta pemeliharaan yang tepat guna meningkatkan kualitas 

ruas jalan ini. Tak lupa, diharapkan penelitian ini mampu berkontribusi bagi 

masyarakat, instansi terkait serta sebagai referensi tambahan bagi para peneliti di 

kemudian hari. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan berdasarkan nilai kondisi pada 

Ruas Jalan Caringin - Cidahu Kabupaten Sukabumi STA 2+500 – 5+000 

dengan metode Pavement Condition Index (PCI). 

2. Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan berdasarkan nilai kondisi pada 

Ruas Jalan Caringin - Cidahu Kabupaten Sukabumi STA 2+500 – 5+000 

dengan metode Bina Marga 1990. 

3. Mengetahui penanganan yang tepat berdasarkan nilai kondisi pada Ruas 

Jalan Caringin - Cidahu Kabupaten Sukabumi STA 2+500 – 5+000. 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Mengetahui besaranya kerusakan kondisi jalan yang terjadi pada perkerasan 

lentur serta penanganannya dari nilai kondisi pada Ruas Jalan Caringin - 

Cidahu Kabupaten Sukabumi STA 2+500 – 5+000 dengan metode 

Pavement Condition Index (PCI). 
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2. Mengetahui besaranya kerusakan kondisi jalan yang terjadi pada perkerasan 

lentur serta penanganannya dari nilai kondisi pada Ruas Jalan Caringin - 

Cidahu Kabupaten Sukabumi STA 2+500 – 5+000 dengan metode Bina 

Marga Tahun 1990. 

3. Mengetahui jenis penanganan dan pemeliharaan yang harus dilakukan 

berdasarkan nilai kondisi pada Ruas Jalan Caringin - Cidahu Kabupaten 

Sukabumi STA 2+500 – 5+000. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi : 

1. Mengetahui jenis dan tingkat kerusakan perkerasan serta nilai kinerja 

berdasarkan nilai di lapangan, 

2. Sebagai acuan dalam memperkirakan tingkat kerusakan dalam hubungan 

dengan kondisi lalulintas yang menggunakan jalan tersebut. 

3. Sebagai literatur dalam kegiatan akademik khususnya dalam bidang Teknik 

Sipil guna menambah wawasan penilaian perkerasan jalan. 

4. Masukan terhadap otoritas terkait konsep penanganan preservasi dan 

rekonstruksi jalan. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Guna menghindari perluasan masalah, penelitian ini difokuskan pada 

rumusan masalah yang perlu diberikan ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Jenis Kerusakan yang ditinjau adalah keretakan jalan (cracking), kerusakan 

tepi (edge break), alur (rutting), keriting (corrugations), lubang-lubang 

(patholes), jembul (shoving), penurunan setempat (deformations), kegemukan 

aspal (bleeding), pelepasan butiran (raveling), tambalan (patching), 

pengausan (polished aggregate), pembengkakan jalan (swell), tonjolan 

(bumps and sags), penurunan pada bahu jalan (lane/shoulder drop off). 

2. Data-data kerusakan didapat melalui survei visual dan pengukuran di 

lapangan yaitu berupa data volume lalu lintas harian serta data panjang, lebar, 

luasan, kedalaman tiap jenis kerusakan yang terjadi. 

3. Data lalu lintas yang diperoleh melalui survei langsung dilakukan pada bulan 

April 2022. 
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4. Metode analisa yang dipakai pada penelitian ini adalah metode PCI 

(Pavement Condition Index) dan metode Bina Marga 1990. 

5. Penelitian ini hanya dilakukan di ruas jalan Caringin - Cidahu Kabupaten 

Sukabumi STA 2+500 – 5+000. 

1.6. Kebaruan 

 
Skripsi ini merupakan penyempurnaan serta lanjutan penelitian yang telah 

penulis lakukan pada Study Completion Program (SCP) program research dengan 

judul “Analisis kondisi kerusakan perkerasan jalan pada ruas jalan Caringin - Cidahu 

dengan metode Pavement Condition Index (PCI)” pada lokasi yang sama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Nilai rata-rata Pavement Condition Index (PCI) pada ruas jalan Caringin - 

Cidahu Kabupaten Sukabumi adalah sebesar 55,32 dan tergolong kedalam 

kategori fair (sedang). 

2. Nilai rata-rata Urutan Prioritas (UP) pada ruas jalan Caringin - Cidahu 

Kabupaten Sukabumi adalah sebesar 5,56 dengan program Pemeliharaan 

Berkala. 

3. Metode perbaikan kerusakan pada ruas jalan yang digunakan adalah metode 

perbaikan P2, P3, P4, P5 dan P6 yang telah ditetapkan pada manual 

pemeliharaan jalan. Selain itu, diperlukan juga perawatan pada beberapa 

segmen dengan melakukan pelapisan ulang untuk menambah kekuatan pada 

konstruksi dan memperpanjang umur pelayanan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan data dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, ada 

beberapa hal yang perlu disampaikan sebagai saran untuk segala aspek yang 

berhubungan dengan Ruas Jalan Caringin - Cidahu Kabupaten Sukabumi antara 

lain sebagai berikut : 

1. Penanganan kerusakan jalan perlu segera dilaksanakan guna memberikan rasa 

aman dan nyaman bagi pengguna jalan. Selain itu agar kerusakan yang telah 

terjadi tidak menjadi lebih parah, sehingga tidak menimbulkan kerusakan 

yang lebih tinggi. 

2. Survei kondisi perkerasan perlu dilakukan secara periodik sehingga informasi 

kondisi perkerasan dapat berguna untuk prediksi kinerja dimasa yang akan 

datang, selain juga dapat digunakan sebagai masukan pengukuran yang lebih 

detail. 
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3. Pengkajian ulang dan rekonstruksi pada sistem drainase Ruas Jalan Caringin - 

Cidahu Kabupaten Sukabumi sangat diperlukan karena buruknya sistem 

drainase menjadi salah satu faktor utama pada rusaknya perkerasan. 
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4. Disarankan kepada instansi terkait untuk mengadakan program 

pemeliharaan/preservasi untuk lokasi dan memperbaiki segmen-segmen yang 

sudah parah dan supaya tidak membayakan untuk penguna jalan. 

5. Inventarisasi data yang lebih baik bagi pihak-pihak terkait, apabila sewaktu 

waktu data tersebut dibutuhkan dapat segera digunakan tanpa membutuhkan 

banyak waktu untuk mencarinya. 
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